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SURABAYA - Libur 
Lebaran diantisipasi 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Surabaya dengan 
menyiapkan beberapa 
langkah dalam menjaga 
suasana Surabaya agar 
tetap kondusif dan aman. 
Selain itu, pemkot telah 
memberikan imbauan 
kepada warganya dengan 
mengeluarkan surat 
edaran kepada 31 
kecamatan dan lurah-
lurah untuk mengajak 
bersama-sama menjaga 
suasana kondusivitas 
Kota Surabaya.

Kepala Badan 
Penanggulangan 
Bencana dan 
Perlindungan 
Masyarakat (BPB 
Linmas) Surabaya 
Eddy Christijanto 
mengatakan, 
menyambut libur 
panjang selama 
Lebaran, pihaknya 
akan 
mengoptimalkan 
layanan Command 
Center 112, 
dengan 
melakukan 
penambahan 
shift kerja. 
Selain itu, posko 
terpadu yang 
berada di barat, 
timur, selatan 
dan utara akan 
terus bersiaga 
penuh selama 
24 jam. 

“Kita 
sekarang 
tambah satu 
posko di eks 
kantor 

Kecamatan Dukuh Pakis, untuk 
mem-backup di daerah-daerah 
yang dianggap rawan, seperti 
jalan Mayjend Sungkono dan 
Lontar,” jelasnya.

Pemkot juga menyiapkan 
beberapa langkah dalam rangka 
mengamankan Surabaya. Pertama, 
seluruh Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) Kota Surabaya 
diminta untuk mengamankan 
kantornya terlebih dahulu. 

“Kita punya aplikasi e-piket 
yang dikelolah oleh BKD (Badan 
Kepegawaian Daerah, Red). Ini 
untuk memastikan bahwa di 
kantor itu aman,” katanya. 

Kedua, lanjut Eddy, langkah 
yang dilakukan adalah semua 

kendaraan dinas, kecuali 
kendaraan operasional wajib 
diparkir di halaman Balai Kota, 
Jalan Jimerto dan Siola. 

“Hingga tanggal 20 Juni tidak 
boleh ada satu kendaraan dinas 
pun yang digunakan, apalagi 
dibuat untuk mudik lebaran,” 
katanya.

Ketiga, imbuhnya, koordinasi 
akan dilaksanakan melalui apel 
persiapan jelang libur lebaran 
dalam rangka menyamakan dan 
memberikan semangat kepada 
semua jajaran, baik dari jajaran 
pemkot, kepolisian maupun TNI.

Disamping itu, pihaknya juga 
menginstruksikan kepada 
seluruh warga Surabaya dengan 

memberikan beberapa tips aman 
saat akan meninggalkan rumah. 
Adapun beberapa tips aman 
tersebut Eddy menuturkan, 
pertama agar warga mengunci 
pintu dan jendela rumah saat 
akan meninggalkan rumah. 
Kedua, warga diharapkan 
menyalakan lampu di beberapa 
bagian rumah.

Jika di lingkungan ada petugas 
keamanan, lanjut ia, masyarakat 
diharapkan memberikan 
informasi rencana mudik kepada 
petugas keamanan di wilayah. 
“Sebelum meninggalkan rumah 
laporkan kepergian anda kepada 
ketua RT/RW serta tetangga 
terdekat,” pungkasnya. (vga/rud)

Antisipasi 
Kemacetan, Tambah 
Titik Parkir di 
Tempat Wisata

SURABAYA - Dinas Perhubungan 
(Dishub) Surabaya turut serta dalam 
persiapan lebaran. Dalam menyambut 
datangnya libur panjang selama 
lebaran, dan mengantisipasi  kemacetan 
di beberapa titik di kota Surabaya, 
Dishub Surabaya telah menyiagakan 
penuh jajarannya. Yakni dengan 
menyiapkan beberapa lokasi parkir 
untuk mengantisipasi kemacetan kota.

Kepala Dishub Surabaya Irvan 
Wahyu Drajat mengatakan, kondisi 
arus lalu lintas saat lebaran cenderung 
lebih sepi karena banyak yang mudik. 
Antisipasi petugas Dishub banyak 
terfokus di lokasi parkir. 

“Banyak tempat wisata yang dibanjiri 
pengunjung karena itu kita bantu untuk 
permasalahan parkir,” ujarnya.  

Menurutnya, Kebun Binatang 
Surabaya (KBS) menjadi salah satu 
tempat wisata yang akan dibanjiri 
pengunjung. Selain itu, pantai Kenjeran 
dan sejumlah mall dipastikan akan jadi 
jujukan masyarakat. “Kita antisipasi 
dengan ikut menata kondisi parkir jika 
membludak,” jelasnya. 

Disamping itu, untuk mengantisipasi 
adanya kecelakaan selama lebaran, 
pihaknya juga akan melakukan 
rampcheck pada angkutan mudik. Hal 
ini bertujuan untuk menjamin 
keselamatan masyarakat saat akan 
melakukan perjalanan. “Nanti 
(kendaraan) ada stikernya yang telah 
dilakukan rampcek. Setiap kendaraan 
yang keluar dari terminal dalam kondisi 
layak jalan, Jadi, kita ingin menjamin 
keselamatan penumpang,” jelasnya. 

Pantauan di kawasan Surabaya juga 
akan dioptimalkan melalui circuit closed 
television (CCTV). Alat yang terpasang 
di sejumlah titik tersebut akan 
mengawasi kondisi lalu lintas di jalan. 
Baik itu arus lalu lintas di dalam kota 
hingga titik-titik kepadatan. 
Menurutnya, petugas juga stand by di 
sejumlah lokasi, terutama di sejumlah 
terminal. Mudik lebaran yang dilakukan 
diharapkan bisa lancar dan selamat.  
“Angkutan mudik sudah kita periksa dan 
layak semua,” pungkasnya.  (vga/rud)

Buat Posko Terpadu, Shift 
Kerja Layanan 112 Ditambah
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STANDBY: Petugas dengan teliti memantau CCTV yang terpasang di Command Center di gedung UPTSA Siola, Senin (11/6).


